KEDATANGAN ISLAM DAN PERTUMBUHAN KOTA-KOTA
MUSLIM DIPESISIR-PESISIR KEPULAUAN INDONESIA

Wbrs. Uka Tjandrasasmita

1. KEDATANGAN ISLAM.

Teorl—teorl yang .pernah menguralken tentang kedatangan Islam ke

Indonesia menunjukkan porbadaan—perbedaan, terutama mengenai waktu dan
negerl asal pembawanya.
Sumber sejarah yang hingga kinl serlng dlhubungkan dengen kedatangan
pertama kall orang—orang Muslim ke Indonesla yaitu berita Cina yang berasal
darl hikayat dinasti T'ang, Sumher tersebut menceriterakan tentang orang-
orang Tae—shih yang mengurungkan nlatnya untuk menyerang kerajaan Ho-lIng
yang diperintah ratu Slma, sekiter tahun 674 M. 1)

Berdasarkan pentafsiran bebarapa ahll bahwa orang—orang Ta—shih
lalah orang—orang Arab serta lokallsasinya diperkiraken dipesisir Sumatera
HBarat, maka timbullah perkiraan bahwa pada abad ke—7 Masehl atau abad
pertama Hijriah orang—orang Muslim sudah datang dan mempunyal perkam-
pungan dl Indonesia. Dengan demiklan dlanggap pula Islam dibawa secara
langsung oleh orang—orang Arab darl negerl asalnya. 2)

Sumber yang menysbut—nyebut tentang orang—orang Ta—shlh tidak
hanya berasal darl abad ke—7 M, tetapl juga darl abad—abad berlkutnya,
misalnya sumber Jepang darl leblh kurang 748 M. Sumber tersebut antara
laln menceriterakan banyak kapa! Po—sse dan Ta—shlh Kuo yang berlabuh
dl Khanfu (Kanton). Demiklan pula Chau—ju—kua yang mengambll darl Chau-
ku=fel tahun 1178 M. masih memberitakan adanya koloni—koloni orang-orang
Ta—shlh,

Menglingat pentafsiran dan penampatan Ta-shih darl mesa—kemaca
berbeda—beda maka masih sukarlah kita memastikan dimana sebenarnya
letak perkampungan masyarakat orang—orang Muslim pada sekitar abad per-
tama Hijriyah Itu.

Apabila W.P. Groensveldt mengiraken Ta—shih adalah orang—orang Arab dan
letak perkampungannya dipesisir Sumatera Barat, maka P. Wheatley mengi-
rakan terletak dl Kuala Brang leblh kurang 25 mll darl sungal Trengganu.
Sedeng perkiraen tempat lalnnya lalah dl Sumatera Selatan. Rita Rose DI
Megllo berpendapat bahwa Ta—shlh pada abad—abad ke—7 atau 8 Masehl
dapat dipersamakan sebagal orang-orang Arab dan Persla, tetapi bukan untuk
dipersamakan dengan orang—orang Muslim lalnnya darl Indla. Sedangkan Po-
sse, dipersamakan dengan rumpun orang—orang Melayu. 3)

Dengan mengenyamplngkan perbedsan—perbedaan pendapat tentang
pentafsiran Ta—shlh dan letaknye, dapat kita kemukakan bahwa pada abad-
abad ke—7 dan 8 Masehl Itu tldek mustahll orang—orang Musiim, apekah
darl Arab, Persla, Indle, sudah banyak yang berhubungan dengan orang-orang
Indonesla dan orang—orang darl negerl—-negerl Asla Tenggara lalnnya serta
Asia TImur. Kemsjuan perhubungan pelayaran pads abad—abad tersebut dl-
mungkinkan aklbat persalngan antara kerajaan—kerajaan besar ketika Itu ya'nl
dl Asia Barat kekuasasn banu Ummayah, dl Asla Tenggara ya’'nl Indonesla
baglan barat kerajaan Sriwijaya, sedang di Asla baglan Timur kekuasaan Cine
dibawah dinasti T‘ang. 4)
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Hubungan pelayaran dan perdagangan yang dilakukan oleh orang-orang
Muslim melalul perairan Selat Malaka makin lama makin kuat sehingga pada
awal abad ke—13 M. terbentuklah perkampungan masarakat Muslim dipesisir
Samudra, lebih kurang 15 km. darl Lhokseumawe, Kabupaten Aceh Utars kini-
Bahkan dengan temuan nisan Sultan Mallk as—Salih (wafat 696 H — 1297 M)
membuktikan bahwa didaerah Itu sudah terbentuk suatu pemerintahan yang
bercorak Islam. Berita Marco Polo yang datang kedaerah Perlak pada seklitar
tahun 1292 M., serta sumber—sumber hikayat lalnnya seperti hikayat Raja-
Raja Pasal dan Sejarah Melayu. mempoerkuat bukti adanya kerajaan bercorak
Islam Itn. Data—data darl abad ke—13 Masehl Inllah oleh sebaglan ahll dipa-
kal dasar pendapatnya tentang kedatangen dan proses Islamisasi dl Indonesla
yang pertama —tama kall. Pendapat Inl dlkemukakan oleh Snouck Hurgronje,
J.P. Moquette dan lain-lalnnya. leatakanny.a pula bahwa Islem dibawa tidak
langsung darl Mekkah tetapl darl Persla dan Indla, khususnya darl Gujarat.
Serjana—sarjana tersebut mendasarkan adanya persamaan kebiasaan-keblasaan
orang Shi'ah, Syafi'i dan ceritera-ceritara Islam dldaerah India dan Indonesia 6)

J.P. Moquetta menguatkan bukt! tersebut dengan nlsan—nlsa,n yang
dite nukan dl Cambay dan Samudra Pasal bahkan dengan dl Greslk. 6) = .

Pendapat tursebut tentu tidak dapat diterima begltu saja, mengingat
bahwa pelayaran dan perdagangan orang—orang Muslim ke negerl—negerl dl
Asla Tenggara dan Timur sepertl telah dikemukekan dlatas, jelas sudah ada
sejak abad—abad ke—7 Masehl dan abad—abad berlkutnya sebelum abad
lka <13 Masehl, Karena itu lebih baik kita anggap bahwa abad ke—13 Maseh|
Itu sabagal proses Islamisasi dan pertumbuhan kerajaan yang pertama yang
bercorak Islam di Indonesla,

Kedatangan Islam dan prosesnya sejak abad—abad ke—7 M. sampal
abad ke—13 Masehi masih terbatas didasrah sekitar peralran selat Malaka.
Munculnya kerajaan Samudra—Pasal dapat kita hubungkan dengan kondis!
politlk kerajaan Sriwljaya pada sskitar ewal abad tersebut yang mulal me-
nunjukkan kelemahannya, sehingga kureng mampu menguasal daerahnya.
Sltuasl Itu dipergunakan oleh orang—orang Muslim, tidak hanya untuk mem-
bentuk perkampungan pedagang yang bersifat ekonemis tetapl pula untuk
membentuk struktur pemerintahen ya’nl dengan mengangkat Marah Silu, ke-
pala suku Gampong Samudra, menjadl Sultan Mallk as—Salih. 7)

Kedatangan Islam kedaerah—daerah peslsir lalnnya dl kepulauan Indo-
nesla juga melalui jalan pelayaran dan perdagangan. Aklbat hubungan lalu
lintas moalalul Selat Malaka dengan Samudra—Pasal sebagal salah satu pusat
persinggahannya maka sampallah Islam kebaglan semenanjung Melayu yaitu
ke Trengganu merupakan buktl yang tidak dapat dimungkiri lagl tentang ke-
datangannya dan tumbuhnya masyarakat Muslim dl daerah Itu. 8)

Demiklan pula Malaka pada abad—abad ke—14 muncul sebagsl pusat
pelayaran dan psrdagangan kaum Muslim bahkan pada awal abad ke—15 ter-
bentuklah kersjaan bercorak Islam.

Jalan pelayaran dan perdagangan orang—orang Muslim melalui Selat
Malaka dengan pusat—pusatnya lalah Samudra—Pasal dan Malaka dilanjutkan

kepeslsir—pesisir kepulauan lainnya, Dengan adanya sebuah nlsan kubur darl
Leran di Kabupaten Gresik yang memuat nama Fatlmah binti Maimun bin
Hibat Allah, wafat tahun 495 H. (1082 M) maka terbuktl pesisir Utara Jawa
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Timur pada sbad ke—11 M. sudah didatangl orang—orang Muslim. 9) Namun
demiklan hal Itu belumlah berartl sudah terbentuknya kerajaan, kecuall baru
kemungkinan adanya kelompok masyarakat Muslim yang pada waktu itu
mulal mengadakan perhubungan perdagangan dengan masyarakat Jawa,

Kedatangan grang—orang Muslim kepesisir Utara Jawa darl beglan
Timur sampal ke baglan Barat secara terus menerus baru sejak abad—abad
ke—14, 16 M. mereka berasal darl Arab, Persla, India den orang-oreng Muslim
darl Samudra-Pasal, Malaka. Tetapl sebaliknya pedagang-pedagang darl Jawa
berkunjung ke Malaka dan juga Samudra-Pasal. Kecuall Itu hubungan antara
pedagang—pedagang Muslim darl Samudra-Pasal, Malaka bukan hanya dengan
beberapa pelabuhan dipasisir Utera Jawa sepertl Tuban, Greslk, Sedayu
semata-mata, tetapl juga dengan _pelabuhan-pelabuhan dipesisir Utara Jawa
Barat separtl Cirebon, Indramayu, Banten. Babad, hikayat, berita-barita Cina,

~ Portugls dan penlnggalan-peninggalan kepurbakalaan berupa nlsan-nisan kubur
Troloyo, Trowulan dan Greslk Itu kesemuanya memberlkan gambaran tentang
kedatangan dan proses penyebaran Islam dipesisir Utara Jawa.

" Kedstangan Islam serta proses penyebarannya dipesisir Utara Jawa
Timur sejelan dengan situasi kondlsl politlk Majapahit waktu itu yang mulal
mengalami kekacauan karena perebutan kekuasaan dlkalangan keluarga raja-
raja sendirl.

Darl peslsir Utara Jawa pedsgang-pedagang Muslim Itu juga menda-

tangl tempet-tempat perdagangen dl Indonesia bagien Timur yaitu pulau-
pulau Maluku yang terkenal dengan rempah-rempahnya. Sumber-sumber
tradislonll setempat menceriteraken bahwa sejak abad ke-14 M. daerah Ma-
uku sudah didatangl orang-orang Muslim. Raja Ternate yang ke-XIl yaltu
Molomateya (1350-13567 M), bersahabat dengan orang-orang Muslim Arab
yang memberlkan petunjuk cara pembuatan kapal.
Sedang psda masa pemerintaha Marhum di Ternate, seorang yang bernama
Maulana Husein dari Jawa datang di daerah itu. la mempertunjukkan kema-
hirannya dalam hal menulis huruf Arab dan membaca Qur‘an, sehingga mena-
rik perhatian penguasa dan rakyat Maluku. 10)

Raja darl daerah Maluku yang benar—benar dianggap memeluk agama
Islam lalah raja Zaina! Abldin yang memerintah sekitar tahun 1486M - 1500Ml
dan yang menerima agama Islam tersebut dari Girl, Jawa Timur. Ketika d
Jawa, raja Zainal Abidin mendapat julukan raja Bubawa yang berarti raja
cengkeh, karena ia membawa cengkeh dari Maluku untuk persembahan kepa-
da gurunya di Girl. Ketika ia kemball dari Jawa ia disertal pula oleh seorang
muballigh bernama Tuhubahahul. Menurut hikeyat yang ditulis oleh Rizali dl
katakan bahwa yang mendampingi raja Zainal Abidin ke Girl lalah Perdana
Jamilu dari Hitu.

Sumber lainnya yang berasal darl Tome' dan Antonio Galvao mencerl-
terakan pula tentang kedatangan Islam ke daerah Maluku, Dikatakan oleh
Tome' Pires bahwa kapal—kapal darl Gresik yang datang ke Maluku ialah
milik Pate Cucuf, Raja Ternate waktu itu sudah memeluk Islam bernama
Sultan Bom Acorala dan hanyalah raja Ternate yang justru memakai gelar
Sultan, sedang lain—lainnya digelari raja. Dikatakan pula bahwa di Banda
Hitu, Hanuwu, Makyan, Bacan sudah terdapat masyarakat Muslim. Halini jelas
bahwa kedatangannya ke daerah—daerah tersebut sudah lebih dahulu darl
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masa kedatangan Tome’ Pires dan Antonio Galvao sendiri, Menurut Tome
Plres (1612—1516) bahwa raja di Maluku yang pertama”kali masuk Islam kira
kira 60 tahun yang lalu, berarti antara tahun 1460 M — 1465 M. 11)

Berlta tersebut sejalan pula dengan berita Antonlo Galvao yang berada
disana sekitar tahun 1640 M — 1545 M. yang mengataken bshwa Islam dI-
daerah Maluku dimulai 80 atau 90 tahun yang lalu, berarti 1463 — 1485
pula. 12)

Darl uralan—uralan dlatas dapatlah diketahui bahwa kedatangan Islam
kedaerah Maluku tldaklah semata—mata dori daerah-daerah Islam di luar
Indonesla tetapi ternyata pula darl Girl di Jawa Seballknya, hubungan yang
aktlp darl plhak raja—raja Maluku dengan Girl, merupakan hal yang penting
dan tidak dapat diabalkan darl faktor akibat kedatangan dan proses Islamlsasi,
Apablla kedatangan oreng—orang Muslim didaerah Maluku Itu kita dasarken
mulal abad ke—14, sebagalmana dlceriterakan oleh tradisl setempat maka
dapat pula dlhubungken dengan masa kedatangannya ke pelabuhan-pelabuhan
Majapahlt, yang sejak awal abad ke—16 M, leblh di pererat setelah di Glrl
sendirl sudah berdiri pusat pendidikan Islam (pesantren) yang terkenal.

Sltuasi politik dl daerah Maluku ketika kedatangan lslam berbeda darl

pada di Jawa, Mereka tldak menghadapl kekacauan politik yang disebabkan
perebutan kekuasaan dl kelangan keluarga pengussa—penguasanya.
Apablla perjalanan orang-orang Muslim darl Malaka ke Maluku pertama kall-
nve melalul pesisir Utara Jawa maka baru kemudian melalul Kalimantan Se-
latan dan Sulawesl Selatan. Pada abad ke-16 darl Malaka jalan pelayaran
dan perdagangan ke Pllipina melalul Brunel. Kedatangan orang-orang Muslim
ke daerah Kalimantan Selatan, hanya dapat diketahul leblh pastl darl sumber
hikayat Banjar yaltu aklbat adanya ikatan perjanjlan antara Raden Samudra
dangan raja Demak pada pertengahan abad ke-16 M. Ketlka Itu Raden Sa-
mudra memerlukan bantuan dalam memerangl Pangeran Tumenggung yang
menjadl raja negara Daha. Pangaran Tumenggung lalah masih keluarga dengan
Pangeran Samudra. Dengan demiklan kedatangan Islam ke daerah Kalimantan
Selatan manghadapl pula sltuasl perebutan kekuasaan diantara raja keturunan
Nagara Dipa dan Nagara Daha.

Menurut A.A. Cense, proses Islamisasl didaerah itu terjadl kira-klra
tahun 1660 M. 13) Masklpun tadi dikatakan bahwa orang-orang Muslim yang
datang membantu kerajaan Banjar Itu lalah dari Demak, namun tldak musta-
hil pula para psdagang Muslim darl Malaka yang juga bermaksud ke Maluku,
diantaranya singgah dl Banjar dan mungkin juga bertempat tinggal.

Bagalmana kedatangan orang-orang M. sllm ke daerah Kallmantan Timur,
kita ketahul darl ceritera setempat yaltu darl hlkayat Kutai. 14) Hikayat ter-
sebut tidak menggambarkan adanya perebutan kekuasaan dikalangan keluarga
raja-raja di Kutal.

Kerajean Kutal sebelum kedatangan Islam lalah bercorak Hindu, sedang dipe-
dalaman terdapat beberapa puluh suku yang maslh berkepercayaan kepsda
anlmisme dan dinamisme. Dikatakan bahwa ketlka Kutal diperintahkan Raja
Mahkota datanglah dua orang muballlgh yang bernama Tuan dl Bandeng dan
Tuan Tunggang Parangan. Setelah berlomba kesaktlan dan raja kalah, maka
mereka diterima dengan balk dan diperkenankan mengajar Islam. Mereka da-
tang dari Makasar setelah beberapa orang rakyat Makasar keluar lagl deri
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islam. Proses Islamisas! dl Kutal diperkirakan terjadl pada sekitar tahun 1676
Masehl. 16) Proses penyebaran kedserah Muara Kaman dan kedaerah—daerah
lslnnya menurut hikayat Kutel, terutama pada masa pemerintahan Ajl di Lang-
gar beserta pengganti—penggantinya.

Kedatangan pedegang—pedagang Musllm ke daerah Sulawesl Selatan
mungkin sudah sejak @bad ke 156 M — 16 M. dan mungkin berasal darl Ma-
leka, Sumatera dan Jawa Tome’ Plres menceriterakan bahwa di Sulawesi
tardapat lebih kurang 59 buah kerajaan yang raja dan rakyatnya maslh me-
nganut berhala. Meskipun dimungkinkan pedagang—pedagang berkunjung ke
Sulawesl Selatan sekitar abad ke 16 M dan 16 M. namun secara resm| agamae
lstam dianut oleh raja Goa dan Tallo pada tanggal 22 September 16056 M.
Kedaerah—daerah Bone, Wajo, Soppeng dan lalnnya, Islam dlsebarkan darl
pusat kerajaan Goa. Diantara muballigh—muballigh dan pelopor-pelopor Islam
yang melakukan da‘wah falah Dato rl Bandang dan dato Sulaeman. Menurut
cerltera Bugis Dato rl Bandang berasal darl Minangkabau, sedangkan menurut
cerltera Jawa la murld Sunan Glri. 18)

Darl uralan—uralan terdahulu dapatlah diambl| keslmpulan bahwa keda-
tangan Islam kebeberapa daersh dI kepulauan Indonesla menghadapl sltuasl
politik dasrahnya yang berbeda—bsda ya’nl ada yang sedang mengalaml pe-
rebutan kekuasaan po'itlk ada yang tidak, ada daerah yang struktur blrokrasj
nya bercorak kerajaan Indonesla—HIndu dan ada pula yang merupakan suku-
suku yang diplmpin kepala suku atau sesepuh. Kecuall Itu sltuasl sosial bu-
daya didaerah—daerah yang didatangl orang—orang Muslim juga berbeda-beda
ada yang bercorak Indonesia—Hindu ada yang bercorak Pra—Hindu.

Mengenal waktu kedatangannya beberapa daerah dl kepulauan Indonesla ber-
beda—beda pula ada yang sejak abad ke—7, 8 M, ada yang abad ke—11 M,
14 M, 16 M, 16 M ada pula yang baru pada abad—abad berlkutnya. Aklbat-
nya frekwensl pengaruh— pengaruh Islampun akan menunjukkan bentuk
yang berbeda-beda sesual pula dengan struktur soslal-budaya masyarakat yang
didatanginya.

Pembawa Islam kedaerah—daerah di kepulauan Indonesia, tldak semata-mata
orang—orang Muslim darl luar sepertl : Arab, Persla, Indie saja melalnkan
juga tokoh—tokoh yang berasal darl deerah~daerah di Indonesla sendlrl.
Bagaimana proses serta saluran—saluren penyebaran Islam itu skan kita lkutl
darl uralan berlkutnya.

2. PROSES PENYEBARAN ISLAM.

Antara kedatangan dan terbentuknya masyarskat Muslim, leblh—leblh
munculnya kerajaan-kerajaan Muslim, mengambll proses waktu yang berabad-
abad. Demikian pula proses tersebut melalul bermacam-macam saluran yang
tentunya menguntungkan kedua belah pihek yaltu balk bagl orang-orang
Mus!lm sendirl maupun bagl masyarakat yang menerima Islam Itu sendirl,
Secera gafls besar proses penyebaran Islam dapat melalul berbagal saluran
sepertl : perdagangan, perkawlnan, birokrasl pemerintahan, pendidikan (pesan-
tren), tasawwuf, cabang-cabeng kesenlan dan laln-lain.

Kedatangan lslam kepeslsir-peslsir kepulauan Indonesla menglkutl jalan
pelayaran dan perdagangan. Karena Itu pula maka peranan golongan pedagang-
pedagang Muslim dari Arab, Persla, India dan |ain-lainnya, tidaklah sedlkit
dalam proses penyebaran Islam Itu. Apablla pada waktu kedatangan pertama-
tama kesatlap daerah mereka bertujuan dagang. maka pada tahep berlkutnya
secara tidak langsung dapat pulas sambil menyampaikan ajaran-ajaran Islam.
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Para pedagang Muslim Itu apablla datang dlsuatu tempat perdagengan mareka
mungkin tidak segera kemball ke tempat asal mereka. Mungkin menunggu
barang dagangannya hebls dan untuk kemball membawa hasll buml atau pro-
duksl setempat, ditambah menunggu waktu pelayaran kembali yang tergan-
tung pada musim, maka terpaksa mereka harus bertempat tinggel beberapa
bulan.

Pedagang—pedagang Muslim itu lambat laun berkumpul dalam suatu perkam
pungan tersendirl. Perkampungan semacam itu sering disebut Pakojan yang
berartl perkampungan kaum Muslim yang berasal dari Persia, India, Arab se-
pertl terdapat pada bekas kota—kota Muslim di Banten, di Yogyakarta dan
lain—lainnya.

Lambat laun terjadi hubungan antara kelompok-kelompok dengan masyarakat
Indonesia setempat. Dengan demikian akan terjadilah pula proses Islamisssi,
lebih—lebih jika diantara penduduk setempat terjadi perkawinan sehingga
terbentuklah keluarga Muslim yang lebih besar,

Hasrat anggota-anggota masyarakat setempat untuk menglkat tali
perkawinan dengan pedagang—pedagang Muslim pada waktu itu tidaklah
mustahil. Karena ditinjau darl sudut ekonominya, pedagang -pedagang Muslim
Asing itu mempunyal status sosial yang tinggl. Sehubungan dengan status
soslal ekonomi mereka yang tinggl maka kemungkinan besar diantara kaum
bangsawan atau raja—raja juga berhasrat mengawinkan puterinya kepada
padagang—pedagang besar. Dalam ceritera sejarah Indonesia terjadi perka-
winan antara mereka itu ada, misalnya dalam babad Tanah Jawi diceritera-
kan tentang perkawinan antara putri Cempa dengan Brawljaya, Maulana
Ishak melakukan perkawinan dengan putri raja Balambangan yang kemudian
melahirkan Sunan Girl. Diceriterakan pula terjadinya perkawinan antara Raden
Rahmat atau Sunan Ampel dengan Nyi Gede Manila, putrl Tumenggung
Wila—Tikta (Majapahit). 17)

Dalam babad Cirebon terdapat pula ceritera perkawinan antara putri Kawung
Anten dengan Sunan Gunung Jatl. 18)

Dalam babad Tuban diceriterakan perkawinan Raden Ayu Teja, puteri Aria
Dikara, dengan seorang Arab Muslim bernama Seh Ngabdurrahman yang ke-
mudian mempunyal anak bernama Seh Jall. 19)

Akibat perkawinan orang—orang Muslim dengan anak—anak bangsawan
atau raja—raja maka proses penyebaran lebih dipercepat pula Karena secara
tidak langsung dalam pandangan masyarakat setempat orang Muslim tersebut
status sosialnya dipertinggl dengan sifat—sifat charisma kebangsawanan,
Lebih-leblh apablla pedagang-pedagang besar itu setelah melakukan perka-
winan dengan anak bangsawan atau raja, adlpatl setempat, kemudlan dlang-
kat dalam susunan birokrasl kerajaan, sebagal syahbandar, kadl atau jabatan
lainnya.

Proses penyebaran Islam melalul saluran perdagangan dan perkawlnan
dengan golongan bangsawan Itu jelas menguntungkan kedua belah plhak. Bagl
pedagang-pedagang Muslim merasa leblh produktif usahanya, karena kecuall
mudah mendapatkan izIn perdagangan juga memudahkan untuk lebih menye-
barkan ajaran-ajaran Islam balk terhadap bangsawan maupun masyarakat
umumnya. Bagl golongan bangsawan atau raja-raja juga menguntungkan karena
memudahkan pemasaran untuk pengeksporan hasll-hasil produksi negerinya,
Karena terutama abad-abad ke—14—15 dan 16 kunci pelayaran dan perdaga-
ngan dllautan sebaglan besar ada pada golongan pedagang-pedagang Muslim.
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Hasrat reja-raja atau adipatl berhubungan dagang dengan pedagang-
pedagang besar kaum Muslim dipercepat pula prosesnya apabila terjadl ke-
kacauan politik, soslal ekonomi dan budaya dipusat-pusat pemerintahan. Sete-
lah mereka mengangkat dirinya sebagal raja-raja Muslim maka proses penye-
warannya kepada masyarakat lebih dipercepat karena sifat-sifat charismanya itu,

Dengan demiklan proses penyebaran Islam tidak hanya melalul golo-
ngan bangsawan tetapi juga melalul masyarakatnya.

Dengan perkataan lain bahwa Islam bukan hanya orang-orang darl golongan
bangsawan semata-mata tetapl pula golongan masyarakat umum.

Proses penyebaran Islam dapat pula dilakukan melaiui saluran lembaga

pendidikan yang dl Indonesia dikenal sebagal pesantren yang sering pula kita
temul ceritera-ceriteranya dalam babad atau hikayat-hlkayat. Di pesantren Inl-
lah dididik kader-kader ulama, kiyal dan pemimpin keagamaan dalam masya-
rakat. Setelah mereka tamat belajar dari pesantren maka mereka dapat pula
menyebatkan agamanya kepada masyarakat didaerahnya yaitu dengan men-
dirlkan pesantren pula. Pesantren yang merupakan pusat pendidikan Islam
akan lebih terkenal peranannya apabila murid-muridnya (santri-santri) berasal
datl daerah-daerah yang radiusnya dan pesantren tersebut makin besar dan
makin jauh.
Menurut babad—babad, di Jawa terdapat pesantren yang terkenal seperti di
Girl (Gresik). Seperti telah diuraikan di atas pesantren Giri dikunjungi pula
orang—orang dari Maluku terutama dari Hitu. Setelah mereka tamat kembali
ke Maluku untuk menjadi guru—guru agama, khatlb, modin, kadi, dengan
upah cengkeh. 21) '

Raden Rahmat atau Sunan Ampel dikatakan pula mendirikan pesantren

di Ampel yang lambat laun makin terkenal dan meluas. Kiyai Ageng Solo
juga membuat pesantren dan diantaranya mempunyai murid yang terkenal
kesaktlannya lalah Jaka tingkir. Menurut babad Cirebon, Sunan Gunung Jatl
pada waktu pertama—tama datang di Cirebon, mendirikan pesantren di
Gunung Jatl. Guru—guru agama lslam dlantaranya juga mengajar tasawwuf
kepada murid—muridnya yang dianggap sudah mampu menerimanya. Tasawwuf
merupakan salah satu faktor yang pentlng peranannya dalam penyebaran
Islam di Indoneaia.
Tasawwuf termasuk katagori yang mempunyai fungsi penting dalam mem-
bentuk kehidupan mesyarakat Indonesia yang meninggalkan bukti-buktinya
dengan jelas pada literatur-literatur darl abad-abad ke-15 sampai 18 Masehl.
Sifat spesifik tasawwuf memudahkan penerimaan masyarakat yang bukan
Islam kedalam lingkungannya, 22)

Gambaran tentang ahli-ahli tasawwuf dan peranannya terdapat pada
hikayat, babad, ceritera-ceritera rakyat setempat. DI Aceh terkenal Hamzah
Fansurl, Syamsudin, di Jawa terkenal Seh Lemah Abang atau Sitl Jenar. Ahli-
ahll tesawwuf yang menentang ajaran-ajaran Hamzah Fansurl, Seh Lemah
Abang dari allran wujudiyah, kerbaan Tuhan ditentang oleh al—Ranlrl, Abdul
Rauf darl Singkel, Sunan Bonang dan lain-laln yang mengenal ajaran wih-
datulwujud yang tetap memisahkan antara Pencipta (Tuhan) dengan yang
dicipta (Makhiuk).

gesual dengan kondisl soslal-budaya suku-suku bangsa pada masa ke-
datangan dan penyebaran Islam maka proses penyebaran tersebut juga mela-
lui cabang-cabang kesenlan yang sudah ada. Ceritera dan pertunjukan wayang
yang jelas jauh sebelum Islam sudah ada, dlteruskan dengan cara sedlkit
deml sedikit peranan tokoh-tokohnya diganti dengan tokoh-tokoh Islam.
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Istllah-Istilah yang telah dianggap magis sepertl kalima sada dihubungkan
dengan kallmat sahadat. Demikian besarnya unsur pertunjukan wayang dipakal
oleh pelopor-pslopor Islam sebagal alat da*wah, sampal pencipta wayang Ity
sendiri dlanggap Sunan Kall Jaga. Sunan Kali Jaga sebagal salah seorang
wall-IX atau wali sanga, dalam ceritera-ceritera terkenal juga sebagal pem-
buat senl bangun mesjld Agung Cirebon dan Demak, khususnya pembuatan
saka—tatal (-tlang yang dibuat datl potongan kayu yang dilkat satu dengan
aln). Hasil-hasil senl bangun dan ukiran yang terdapat pada masjid-mesjld
(kuno yang atapnya menyerupal meru, dan Keraton-keraton kuno, membukti-
kan kepada kita betapa bljaksananya pelopor-pelopor Islam dalam melakukan
penyebaran ajarannya. Dengan penyesuaian bentuk dan perlambangan, ter-
dapat titik-titlk persamaan yang hekekatnya hanya menglsi pengertian ajaran
Islam.

Faktor penerusan bentuk arsitektur dan senl ukir berlendaskan unsur-unsur
yang sudah ada, membuktikan terkandungnya faktor-faktor kejlwaan, pendi-
dikan, taktis dan strategis.

Karena dengan demlklan mereka yang baru atau belum memeluk Islam akan
mudah masuk kedalam bangunan-bangunen yang fungsinya sudah berpindah
kepada kepercayaan Islam.

Dalam literatur-literatur terutama abad-sbad 16-16 ketlka lajunya pro-
ses penyebaran lIslam, tampak dengan jelas bagalmana unsur sjaran Islam
secara bertahap dimasukkan kedalamnya.

Demikian pula tulisan tullsan dan bahasa yang dipergunakan dalam hikayat,
babad, naskah-naskeh yang betlsl tasawwuf den laln-lainnya, secara bertahap
menunjukkan tullsan-tulisan setempat dan bahasa setempat, sepertl: Jawa,
Bugls. Sunda dan laln-lainnya. .

Demikianlah proses penyebaran Islam ke masyarakat Indonesla yang lambat
jaun membentuk masyarakat muslim bahkan membentuk kerajsan-kerajean
b esar dengan pusatnya di kota-kota pesisir.

3. PERTUMBUHAN KOTA—KOTA MUSLIM.

Karena kedatangan orang—orang Musllm menglkutl jalan pelayaran dan
perdagangan maka tempat—tempat yang dlituju kebanyakaen terletak dipeslsir-
pesisir. Tempat—tempat Itu ada yang sudah tumbuh sebagal kota—kota pela-
yaran sebelum Islam, dan ada pula tempat—tempat yang belum berfungs!
sebagal kota.

Samudra sebelum kedatangan dan proses penyebaran Islam hanyalah
merupakan sebuah kampung dengan dikepalal oleh Kepala suku. Tetapl mes-
klpun belum menjadl kota, kampung tsb. sudah berfungsi sebagal tempat
persinggahan pedagang—pedagang. Akibat hubungen—hubungan dengan orang-
otang Muslim sejak abad—abad ke—7 M, maka pada abad ke—13 Masehi
kampung tersebut tumbuh sebagai salah satu kota, bahkan menjadi I|bukota
kerajaan bercorak Islam. Sejak abad ke—13 M. sampal awal abad ke-—16 M,
Samudra Pasal merupakan kota yang ramal, pusat kerajaan dan pusat perda-
gangan dipesisir Selat Malaka.

Tome’ Plres menceriterakan bahwa kota Pasal pada waktu kedatangan-
nya (15612—-1515), mempunyal lebih kurang 20.000 orang penduduk. 23)
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Pambuatan ueng dari emas dan perunggu sebagalmana diberitekan oleh Tome*
Pires juga dapat dibuktiken dengan temuan mata uang emas darl bekas pusat
kota Samudra—Pasai. Mata uang tersebut antara lain memuat nama Sultan
Ala‘uddin, Sultan Abu Zald, Sultan Mansur Malik az—Zamir, Suitan Abdullah,
yaltu sultan—sultan yang memerintah abad 13-15 Masehi. 24)

Sotelah Samudra—Pasal sebagal kota pusat kerajaan mundur karena
kekuasaan Portugis maka Banda Aceh muncul dan tumbuh sebagai kota pusat
kerajean besar. Pertumbuhan Banda Aceh sebagal pusat pemerintahan Sultan
All Mughayat Sysh (wafat 1530 M). 26) Kota itu mempunyal puncak per-
kembangannya pada abad ke—17 Masehi yaknl sejak pemerintahan Suitan
skandar Muda.

Pambangunan dibidang politik, ekonomi-perdagangan serta kebudayaan semakin
pasat, sesual dengan fungsi Banda Aceh pada waktu itu sebagal ibukota ke-
rajaan. Menurut Thomas Bowroy di kota itu terdapat lebih kurang 7.000 atau
8.000 rumah. Begitu banyaknya penduduk Aceh dan sekitarnya sehingga pada
waktu Iskandar Muda berperang berhasll menghimpun 40,000 orang tentara.

Akibat proses penyebaran Islam didaerah-daerah sepanjang Selat Ma-
laka maka kecuali Aceh tumbuhlah pula kota-kota peslsir sepertl Pedir, Aru,
Malaka tumbuh sebagal kota pusat pelayaran dan perdagangan disamping se-
bagal pusat politlk kerajaan Malaka sejak awal abad ke—156. Pada waktu kota
Malaka itu berfungsl sebagal Ibukota kerajaan Muslim, maka banyaklah pe-
dagang-pedagang darl negeri-negeri asing bertempat tinggal. Bahkan di kam-
pung llir dan Uplh terdapat orang-orang pedagang darl Jawa. Begitu penting-
nya fungsi malaka sebagal kota pusat pelayaran dan perdagangan sehingga
menarlk perhatlan orang-orang Portugls, orang-orang Belanda untuk me-
nguasalnya.

Jatuhnya kota Malaka ketangan Portugis tahun 1511 Masehi tidak dikehendakli
oleh Demak dan kerajaan-kerajaan Islam lainnya. Dipati Unus dari Jawa dan
raja-raja Aceh juga selalu berusaha merebutnya leblh-lebih pada masa peme-
rintahan Iskandar Muda.

Palambang yang sejak zaman kekuasaan Sriwljaya diduga sudah sebagal kota
pusat kerajaean, maka pada sekitar awal abad ke—16 Masehi menjadl kota
kerajaan bercorak Islam dengan berpenduduk leblh kurang 10.000 orang.

Dipesisir Utara Jawa terutama dibagian Timur, sejak abad ke-11 Masehl
dan abad-abad ke—14, 16 Masehl orang—orang Muslim mulai membentuk per-
kampungan—perkampungan di Gresik, dl Tuban dan Sedayu bahkan dikota
Majapahit sendirl.

Dengan demlklan awal abad ke—16 Masehl tumbuhlah kota—kota pelabuhan
yang dikuasal Muslim sepertl : Greslk, Tuban. Surabaya. DI Madura yaltu
Bangkalan, Sumenep, Pamekasan juga muncul dan tubuh sebagai kota—kota
Muslim.

Demak yang semula kurang dikenal sebelum didatangl orang—orang
Muslim, pada abad ke—15 dan awal abad ke—16 menjadi kota pusat kerajaan
besar. Demiklan pula Jepara sejak itu menjadi kota pelabuhan Muslim yang
penting.
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Babad—babad setempat dan berita asing menggambarkan kepada kita bagal-
mana pentingnya kota Demak sebagai pusat kerajaan terbesar di Jawa pada
abad—abad ke—16 itu. Tome’ Pires mengatakan bahwa penduduk kota Demak
berjumlah lebih kurang 8 atau 10,000 keluarga, 28) kira—kira 40.000 atau
50.000 jiwa.

Kota—kota pesisir lainnya yang tumbuh pada masa proses penyebaran Islam
lalah Tegal, Cirebon, serta Indramayu.

Kota pelabuhan Sunda Kelapa menjadi kota pelabuhan Muslim baru pada
sekitar tahun 1627 Masehi berkat direbutnya kota Itu oieh Fadillah atas pe-
rintah Sunan Gunung Jatl. 29)

Demlkian pula Banten yang Ibukotanya dinamal Surosowan tumbuh
menjadl pusat kerasjaan Musllm sejak tahun 1526 Masehl. Dikota Itu didirikan
keraton. mesjld agung, pasar pelabuhan perkampungan—perkampungan orang-
orang asing sepertl Pakojan, Pacinan dan sebagainya. Pada akhir abad ke-16
Masehi ketlka orang—orang Belanda kesana kota tersebut dipersamakan de-
ngan Amsterdam lama. Gambaran tentang keslbukan pemerintahan dan per-
dagangan dl Ibukota Banten kita ketahul antara laln darl berlta Willem Lode-
wickksz darl abad ke—16 dan sejarah Banten darl abad ke—17. 30)
Penduduk kota Surosowan menurut hasll sensus pada tahun 1694 pada masa
pemerintahan Sultan Abdul Muhasin Zalnal Abldin sudah 31.843 jlwa. 31)

Dengan kedatangan Islam dan proses penyebarannya kedaerah kepula-
uan Maluku sejek abad -abad ke—14, 16 maka muncullah pada abad—abad
ke—16 kota—kota pusat kerajaan Islam sepertl Ternate, Tldore, Hitu, Bacan, .
Makyan. Kota —kota pusat kerajaan tersebut tldaklah besar—besar balk phisik
maupun jumlah penduduknya. Oleh karena Itu Tome’ Plres dan Antonlo Gal-
vao cenderung untuk menyebutnya desa—desa besar dengan jumlah penduduk
tidak leblh darl 2.000 orang. 32)

Bagalmana muncul atau tumbuhnya kota—kota Musllm dldaerah Kall-
mantan, kita ketahul darl sumber—sumber hlkayat dan beberapa sumber asing.
Beberapa tempat yang sebelum Islam sudah boleh dikatakan bersifat keko-
taan lalah Banjsr, Martapura, Negars Dipa di Amuntal, Kutal dl Tenggarong
kinl. Setelah kedatangan dan proses penyebaran lslam terbentuklah pesmerin-
tahan yang bercorak Islam dan yang dengan sendirinya juga kota-kota pusat
kerajaan Itu kebanyaken berpenduduk Muslim. Tome' Plres tldak menyebut-
kan beberapa jumlah penduduk kota-kota dldasrah Kallmantan balk selatan
maupun Tlmur.

Kota-kota di Sulawesl Selatan seperti Sambaopu, Ujung Pandang,
Tallo, Goa, Bone, Wajo. Soppeng dan lain-lainnya struktur masyarakatnya
sejak awal ebad ke-17 dipimpin oleh Sultan-Sultan dan penduduknya menja-
di orang-orang Musllm pula. Keadaan kota-kota tersebut dapat kita ketahul
keramalan dan kependudukannya dari hikayat-hikayat seperti Tallo, Wajo.
Goa dan darl penullsan atau berita-berita asing yang pernah ke Ujung Pandang
pada sekltar abad ke-17 yaitu abad pertumbuhan dan perkembsangan kota-
kota Musilm dldaerah itu. Francls Vallentljn manyebutkan bahwa pada tahun
1665 raja Makasar dapat menghimpun 10.000 tentara untuk menyerang Buton
sedang pada tahun 1666 sejumlah 25.000 orang. 33) Jadl dari segl kepen-
dudukan Inllah jelas kota-kota pusat kerajaan dan desa-desa sekitarnya
sudah mengalaml perkembangan penduduk yang lumayan.
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Demiklanlah apa yang diuralkan diatas semua menggambarkan kepada
kita garis-garls pertumbuhen kota-kota Muslim. akibat kedatangan dan proses
penyabaran Islam. Jika kita boieh menarik kesimpulan maka tempat-tempat
yang didatang! orang-orang Muslim dan tempat terjadinya proses Islamisasl
tumbuh meanjadi kota—kota Muslim. Diantaranya ada yang berfungl sebagasl
kota-kota pelabuhan dan perdagangan dan ada pula sebagal kota-kota pusat
kerajaan yang berartl pula pusat-pusat kekuasaan politlk. Dlantara kota-kota
pesisir jelas ada yang berfungsl rangkap yaltu sebagal kota pelabuhan dan
pusat kerajean atau pusat kekuasaan politik.

Dangan demiklan maka corak kerajaan yang ibukotanya di peslsir—pesisir
merupakan kerajaan maritim dimana pelayaran dan perdagangan sangat diuta-
makan. Kota—kota tersebut kehidupan masyarakatnya lebih dinamik jika di
bandingkan dengan kota—kota pedalaman meskipun tetap merupakan masya-

. rakat tradisionll. Lapisan-lapisan pendukuknya antara lain terdiri darl golongan
padagang, golongan nelayan, golongan budak, golongan pekarya atau tukang,
golongan bangsawan atau raja-~raja serta anggota birokrat. Golongan petani
dalam kota—kota tersebut tidak banyak, tetapl justru mungkin mereka itu
berfungsi sabagal pemllik sawah atau ladang, kebun yang letaknya diluar kota.
Jadi petani dalam arti sesungguhnya jelas sebagian besar bertempat tinggal
didesa—desa,

Goloagan—golongan masyarakat didalam kota—kota terutama di pusat-
pusat kerajaan biasanya mempunyal perkampungan—perkampungan sendirl-
sendirl. Karena itu sering kita jumpal dalam sumber—sumber sejarah, babad,

. -l_;l_ggﬁgt._;_ ceritera tradiisionll, berita—berita asing tentang adanya kampung-
kampung Paclnan, Pakojan, Pakauman, Kademangan, Kapatihen, Kasatrlan,
Pangukiran dan lain—laln. Jadi jlka ditelitl parkampungan tersebut ada yang
berdasarkan kedudukan, keagamaan, kebangsaan, kekaryaan.

Biasanya perkampungan—perkampungan tersebut terpisah dari kraton
yaltu tempat raja atau sultan dan keluarganya. Didalam lingkungan kraton
sendlrl terdapat nama—nama bangunan atau tempat sesual dengan fungsinya
sepertl dalem, pascban, sitinggil, srimanganti, kaputren, kaputran dan lainnya.

Pemisahan kraton darl perkampungan—perkampungan tersebut lalah
dengan tembok keliling. Hal Ini jelas deml keamanan raja beserta keluarga-
nya, disamping pemlsah kraton tersebut bersifat sakral. Raja atau Sultan di
masyarakat tradisloni] Indonesia masih tetap dipandang berkeramat, simbul
lahle dan batin. Karena itu pula gelaran sultan—sultan dipertinggl derajadnya
dengan gelaran Pangeran, Panembahan, Susuhunan, Sinuhun. 34)

Tempat pertemuan masyarakat dalam upacara besar lalah alun-alun
yang blasanya terdapat didepan keraton. DI Yogyakarta dan Surakarta terda-
pat alun-alun didepan dan dibelakang kraton ya‘nl alun-alun Lor (utara) dan
Kidu! (selatan). DI sebslah Barat darl alun-alun blasanya terdapat puia pusat
peribadatan ya'nl mesjid. Sedang pusat perekonomian yaltu pasar blasanya
juge tidak begltu jauh dan berada dl sebelah Utara. Jika ada pelabuhan juga
terdapat dekatnya contohnya antara |aln pasar dl Karanghantu sepertl dlgam-
barkan oleh Lodewljcksz pada akhir abad ke—16 Massehl, 15)

Jalan—jalan besar darl berbagal arah menuju ke alun—alun yang ber-
fungsl sebagal pusat kota. Dlantara rumah—rumah, lebih-leblh rumah golongan
bangsawan mempunyal batas pekarangan dengan pagar. Bantuk dan keadsan
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rumah—rumah masyarakat kota juga dibedakan menurut statusnya. Transpor-
tasl antara kota-kota dan desa-desa lalah melalul sungal atau peralran, sesual
dengan keletakkannya sebagal kota-kota pesisir. Lagl pule pada abad—abad
sebelum dan masa pertumbuhan kota-kota muslim perhubungan yang paling
effislen lalah melalul sungal—sungal dan lautan.

Demlklanlah gambaran kota-kota Muslim dI peslsir-pesisir kepulauan

Indonesla. Jika kita tarlk beberapa kesimpulan darl uralan-uralan semula maka:

1)

2)

3)

1.

66

Kedatangan Islam yang diperkirakan sejak abad 7 atau 8 Maseh! mengl-
kutl jalan perdagangan dan lambat laun mengakibatkan proses penye-
baran Islam.

Darl proses penyebaran tersebut terbentuklsh masyarakat Muslim. Sesual
dengan sltuasl kondisl politik, sosial budaya bahkan ekonom] yang kacau
dl negerl-negerl yang didatanginya maka munculah pusat-pusat Kkerajasn
vang bercorak Islam. . -

Proses penyebaran Islam dilakukan dengan berbagal saluran dan penye-
suaian dengan kondisl soslal—budaya, sehingga terjadilah kota-kota pela-
buhan pusat politlk kekuasaan dan administrasl yang struktur sosial
budayanya tetap tradislonll, meneruskan struktur sosial budaya yang
sudah ada dengan unsur-unsur Islam yang berangsur-angsur dlintegrasikan
kedalam berbagal kehidupan masyarakatnya.
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